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ABSTRAK 

Penelitian untuk mengkaji nilai ekologis meiofauna sebagai bioindikator kualitas 

perairan di Pesisir Pantai Losari, Makassar. Total kelimpahan meiofauna yang ditemukan 

selama penelitian 66791 indv/m2, terdiri dari 12 phylum dan 91 spesies atau genus. Stasiun 

yang berada di muara Sungai Jeneberang, Tanjung Merdeka, dan Muara Sungai Tallo 

merupakan lokasi penelitian dengan tingkat kelimpahan yang tinggi, keadaan ini 

memungkinkan adanya bahan cemaran organik yang dihasilkan oleh aktivitas antropogenik di 

sekitarnya yang memicu tingginya pertumbuhan meiofauna di lokasi tersebut. Phylum 

ostracoda, oligochaeta, tunicata dan ciliophora merupakan phylum dengan tingkat kelimpahan 

yang tinggi di bandingkan phylum meiofauna lainnya, karena phylum tersebut memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap masuknya bahan polutan yang masuk ke dalam perairan. Kisaran 

indeks keanekaragaman dan keseragaman menunjukkan bahwa jenis meiofauna di pesisir 

Pantai Losari dikategorikan dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi dan merata. 

Sedangkan Indeks dominansi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jenis meiofauna yang 

dominan, kecuali di stasiun penelitian yang berada di sekitar proyek reklamasi Pantai Losari.  

 

Key Words: Meiofauna, kelimpahan, keanekaragaman, dominan, Pesisir Pantai Losari, 

Makassar. 

 

I. Pendahuluan 

Wilayah pesisir merupakan hasil integrasi dari beberapa ekosistem yang saling 

berhubungan, dinamis dan produktif yang perlu dijaga kelestariannya karena  menyimpan  

sumber  keanekaragaman  hayati. Sumber  daya  yang  ada  pada  perairan tersebut  merupakan  

salah  satu kekayaan  alam yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, tetapi seiring 

dengan penggunaannya yang tidak memperhatikan  kelestariannya menyebabkan lingkungan 

tersebut mengalami penurunan fungsi dan kualitas. Jenis polutan yang masuk ke wilayah 

pesisir secara langsung maupun tidak langsung mengancam kehidupan semua biota, termasuk 

mengancam sumber daya alam ekosistem pesisir, seperti ancaman degredasi terhadap 

tumbuhan mangrove, lamun, terumbu karang, maupun hewan dasar perairan.(Dahuri, 2008; 

Efrizal, 2008; Saeni, 2008). 

Zona pesisir Pantai Losari merupakan salah satu kawasan pesisir Sulawesi Selatan 

dengan potensi sumber daya pesisir dan laut yang sangat besar. Peningkatan aktivitas manusia 

atau pembangunan di sekitarnya menyebabkan kondisi kawasan tersebut sudah berada pada 

ambang batas penipisan sumber daya dan ekosistem yang sangat mengkhawatirkan (Coremap, 

2006). Beberapa parameter lingkungan seperti fisik dan kimia secara perlahan mengalami 

perubahan kearah kategori negatif, kandungan logam terlarut sudah melewati ambang baku 

mutu yang di kategorikan tercemar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
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logam berat jenis Timbal (Pb),Tembaga (Cu) dan Cadmium (Cd)  telah melewati ambang batas 

baku mutu perairan (Monoarfa, 2002; Jaya, 2012; Setiawan, 2014).  

Kegiatan industri, perumahan padat penduduk, pembangunan hotel, rumah makan, cafe, 

aktivitas wisata, rumah sakit, industri rumah tangga, pengrajin emas dan Aktivitas budidaya 

perikanan maupun pertanian di hulu sungai adalah rangkaian aktivitas maanusia yang menjadi 

penyebab utama masuknya bahan-bahan pencemar di perairan. Kondisi tersebut sangat 

mepengaruhi kualitas perairan di sekitarnya dan mengancam keberadaan organisme yang hidup 

di permukaan maupun yang berada di dasar perairan. 

Pada umumnya biota air yang dapat dijadikan indikator kualitas perairan adalah 

organisme bentos yang merupakan kelompok atau golongan invertebrata. Jenisorganisme 

tersebut hidup dan menetap lama di lingkungan dasar perairan. Selain itu mudah teridentifikasi 

karena berukuran secara mikroskopik sampai makroskopik.Penggunaan hewan bentos dalam 

pengukuran kualitas air lebih efektif dan efisien serta berguna sebagai data pembanding pada 

pengukuran secara fisika dan kimia lingkungan perairan (Hariyati, 2007; Efrizal, 2008;Riena 

et al., 2012; Assy et al., 2013; Pratomo et al., 2013; Septiani et al., 2013; Anwari, 2015). 

Salah satu jenis hewan bentos yang efektif digunakan sebagai indikator dalam 

pencemaran perairan adalah meiofauna. Meiofauna diartikan sebagai kumpulan organisme 

yang lebih besar dari mikrofauna, tetapi lebih kecil dari makrofauna. Organisme ini bisa 

melewati saringan berukuran 1 mm dengan kisaran ukuran antara 63–1000 μm, tetapi tidak 

dapat melewati saringan berukuran 45 μm (Montagna et al., 2002; Gwyther and Fairweather, 

2005; Metcalfe, 2005; Zulkifli, 2008; Giere, 2009; Yusal, 2011).Meiofauna merupakan 

komponen biologi yang dapat digunakan sebagai indikator terjadinya perubahan kualitas 

perairan. Beberapa kelebihan meiofauna sebagai bioindikator kualitas perairan: 1). Memiliki 

kepekaan yang berbeda-beda terhadap berbagai jenis bahan pencemar dan memberikan reaksi 

yang cepat terhadap perubahan perairan; 2). Mempunyai mobilitas yang rendah sehingga 

mudah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di sekitarnya; dan 3). Mudah ditangkap dan 

diidentifikasi. 

 

2. Metode penelitian 

2.1 Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-September 2017 di pesisir Pantai Losari yang 

berada di wilayah utara sampai selatan Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian 

menggambarkan tingginya aktivitas manusia dan pembangunan di lingkungan sekitarnya. 

Lokasi pengambilan sampel terdiri atas 9 stasiun penelitian dan berada di sekitar pariwisata, 

perhotelan, proyek reklamasi pantai, budidaya perikanan, hulu sungai lokasi pertanian, rumah 

sakit, pelabuhan, kawasan industri, industri rumah tangga, dan perumahan padat penduduk. 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut 
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                                                      Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

 

2.2  Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metodepurpossive sampling, yaitu pengambilan sampel secara terpilih berdasarkan tujuan-

tujuan tertentu yang dilakukan pada substrat perairan sebagai habitat meiofauna. Penentuan 

lokasi penelitian juga berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang memaparkan lokasi pesisir 

Pantai Losari yang telah tercemar oleh bahan kimia maupun kandungan logam berbahaya. 

 

2.3  Analisis Statistik 

Kepadatan meiofauna di pesisir Pantai Losari dianalisis dengan menggunakan rumus:  

K=
10000𝑥 𝑎

𝑏
 

K  : Kepadatan makrozoobentos (individu/m2) 

a  : Jumlah Makrozoobentos (individu) 

b  : luas bukaan Ekman Grab (22,5 cm x 22,5 cm) 

10.000 : konversi dari cm2 menjadi m2  (Krabs, 1989) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indeks keanekaragaman ialah penggambaran secara matematis tentang komposisi, 

kemelimpahan, dan jumlah individu atau spesies dalam komunitas tertentu. Indeks 
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keanekaragaman dapat pula diartikan sebagai indeks ekologis yang melukiskan tentang tingkat 

keanekaragaman  spesies yang mendiami suatu wilayah atau habitat.Indeks Keanekaragaman 

(Diversity Index) dalam suatu komunitas dapat dihitung berdasarkan indeks Shannon-Wiener  

(Odum, 1994), sebagai berikut : 

 

  H= -  


s

i

pipi
1

ln  

                         Dimana:  H= indeks Keanekaragaman 

                         Pi=
N

ni
 

 Ket:      N=jumlah total individu seluruh jenis 

    ni=jumlah individu tiap jenis 

 

Indeks keanekaragaman (Diversity Index) dapat dijadikan petunjuk seberapa besar 

tingkat pencemaran suatu perairan atau penentuan kualitas perairan suatu daerah atau wilayah. 

Dasar penilaian kualitas air berdasarkan nilai indeks keanekaragaman dapat dilihat dalam Tabel 

1sebagai berikut 

 

Tabel 1.Kriteria kualitas air berdasarkan indeks keanekaragamanShannon-Wiener (Odum, 

1994) 

Nilai Indeks Kualitas Air 

>2,0 Keanekaragaman Tinggi 

1.6-2.0 Keanekaragaman Sedang 

1.0 - 1.59 Keanekaragaman Rendah 

<1,0 Keanekaragaman Sangat Rendah 

 

Indeks dominansi ialah indeks yang menggambarkan secara matematis tentang tingkat 

dominan suatu spesies  dalam suatu komunitas, pengukuran indeks dominansi menggunakan 

rumus Simpson SimpsonIndex of Dominance, sebagai berikut (Krebs, 1989): 

 

 

 1

1







NN

nini
D  

Ket:  D=  indeks dominansi Simpson 

  ni= jumlah individu tiap jenis                

  N= jumlah total individu seluruh jenis 

 

Indeks keseragaman ialah indeks ekologis yang menggambarkan secara matematis 

tentang kemerataan suatu individu atau spesiesdalam suatu komunitas yang mendiami suatu 

habitat tertentu. Keseragaman dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian 

jumlah individu tiap jenis. Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Hilis 

Eveness Index  (Krebs, 1989): 

 

 

 E=
S

H

ln
 

Ket:       E=   indeks keseragaman 
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 H’= indeks keanekaragaman 

 S=   jumlah spesies atau jenis 

 

Nilai keseragaman suatu populasi akan berkisar antara 0 - 1 dengan kreteria:  

   E > 0,6 keseragaman tinggi;  

  0,4 < E < 0,6 keseragaman sedang;  

    E < 0,4 keseragaman rendah 

 

 

Analisisone-way Anova untuk menguji perbedaan nyata dalam varians kelimpahan 

meiofauna pada masing-masing stasiun penelitian (Mirto et al., 2012). Nilai probabilitas 

signifikansi sebesar (ρ<0,05) menunjukkan bahwa kelimpahan meiofauna di masing-masing 

stasiun penelitian berbeda nyata.Analisis komponen utama (Principal Component Analysis) 

untuk mengkaji variabel abiotik (parameter fisika dan kimia) yang berpengaruh terhadap 

kelimpahan meiofauna. 

 

 

 

3. Hasil dan pembahasan 

 

3.1  Kelimpahan dan komposisi meiofauna di pesisir Pantai losari  

Total kelimpahan meiofauna yang ditemukan selama penelitian 66791 indv/m2, terdiri 

dari 12 phylum serta 91 spesies dan genus. Stasiun I terdiri atas 3209 indv/m2, stasiun II terdiri 

atas 3185 indv/m2, stasiun III terdiri atas 4746 indv/m2, stasiun IV terdiri atas 5100 indv/m2, 

stasiun V terdiri atas 2415 indv/m2, stasiun VI terdiri atas 16239 indv/m2, stasiun VII terdiri 

atas 10909 indv/m2, stasiun VIII terdiri atas 10118 indv/m2, dan stasiun IX terdiri atas 10870 

indv/m2 (Tabel 2). Rincian yang didasarkan phylum meiofauna, yaitu phylum aelosomatidae 

(40 indv/m2), phylum ciliophora (1902 indv/m2), phylum gastrotricha (555 indv/m2), phylum 

gnathostomulida (258 indv/m2), phylum nematoda (751 indv/m2), phylum nemertina (456 

indv/m2), phylum oligochaeta (25562 indv/m2), phylum ostracoda (31945 indv/m2), phylum 

polychaeta (1286 indv/m2), phylum sarcomastigophora (595 indv/m2), phylum tunicata (2905 

indv/m2), dan phylum turbellaria (536 indv/m2). Secara berurutan komposisi kepadatan phylum 

meiofauna yaitu (Gambar 2): ostracoda (47,828%), oligochaeta (38,272%), tunicata (4,349%), 

ciliophora (2,848%), polychaeta (1,925%), nematoda (1,124%), sarcomastigophora (0,891%), 

gastrotricha (0,831%), turbellaria (0,8309%), nemertina (0,683%), gnathostomulida (0,386%), 

dan aelosomatidae (0,060%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kelimpahan Meiofauna di pesisir Pantai Losari 

 
No Phyla Density (ind m-2) 
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ST.1 ST.2 ST.3 ST.4 ST.5 ST.6 ST.7 ST.8 ST.9 ∑ 

1. Aelosomatidae - - 40 - - - - - - 40 

2. Ciliophora 238 297 159 20 99 119 120 692 158 1902 

3. Gastroicha 159 0 79 0 20 79 40 0 178 555 

4. Gnathostomulida 0 20 119 0 0 0 0 40 79 258 

5. Nematoda 20 0 79 158 178 0 0 0 316 751 

6. Nemertina 20 20 99 0 0 40 79 0 198 456 

7. Oligochaeta 218 1481 1402 1936 772 5747 4523 4583 4900 25562 

8. Ostracoda 1960 1168 1307 1840 970 9977 6007 4585 4131 31945 

9. Polychaeta 40 79 158 99 59 79 20 178 574 1286 

10. Sarcomastigophora 356 20 40 0 0 40 80 0 59 595 

11. Tunicata 0 20 1284 1047 158 79 40 0 277 2905 

12. Turbelaria 198 40 20 0 159 79 0 40 0 536 

 ∑ 3209 3185 4746 5100 2415 16239 10909 10118 10870 66791 

 

Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 6, 7, dan 9, sedangkan kelimpahan terendah 

ditemukan di stasiun 5, dan 2. Ostracoda, oligochaeta, ciliophora, dan tunicatamerupakan 

phylum yang memiliki nilai kepadatan yang tinggi dibandingkan dengan phylum lainnya, 

sedangkan aelosomatidae digolongkan ke dalam phylum yang memiliki kepadatan yang 

rendah.Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kelimpahan meiofauna di berbagai stasiun 

penelitian karena nilai F= 7.584 dengan probabilitas signifikansi sebesar (ρ=0.00 <0,05). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kelimpahan masing-masing phylum meiofauna di masing-

masing stasiun tidak memiliki persamaan dan sangat berbeda nyata, uji Tukey juga 

menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok meiofauna yang menghuni pesisir Pantai Losari 

(Tabel 3& 4). Hasil analisis varians juga didukung dengan perbedaan tingkat kepadatan 

phylum meiofauna di masing-masing stasiun.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Komposisi Phylum meiofauna di Pesisir Pantai Losari 

 

Pada umumnya meiofauna yang menghuni pesisir Pantai Losari adalah jenis 

meiofauana sejati, yaitu jenis organisme bentos meiofauna yang seluruh daur hidupnya  

menjadi meiofauna di dasar perairan (meiofauna permanen). Ostracoda, oligochaeta, ciliophora 
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merupakan jenis meiofauna yang mampu beradaptasi dengan habitat yang mengandung 

akumulasi kandungan organik maupun anorganik yang berasal dari daratan maupun 

lingkungan perairan di sekitarnya. Jenis meiofauna tersebut dapat hidup di berbagai kondisi 

habitat baik yang berlumpur, berpasir halus, maupun pasir kasar. Ciliophora memiliki silia di 

seluruh atau sebagian tubuhnya sebagai organ yang membantu dalam pergerakan, mencari 

makanan atau beradaptasi di lingkungan yang tidak menguntungkan.Pada keadaan  lingkungan 

yang tercemar, olygochaeta dilengkapi dengan pembentukan kista di dinding tubuhnya untuk 

mengantisipasi terhadap kondisi anaerobik (kekurangan oksigen) di lingkungan dasar perairan. 

Sedangkan ostracodamemiliki alat perlekatan pada substrat atau pada tumbuhan bentik yang 

berupa benang-benang perlengketan pada pasir atau substrat lainnya (Giere and Pfannkuche, 

1982Hartmann, 1985) 

Beberapa meiofauna tersebut memiliki tubuh yang ramping dan kelenjar perekat. 

Bahkan oligochaeta mampu beradaptasi pada habitat yang kekurangan oksigen dengan bentuk 

tubuh yang kaku dengan jumlah setae yang sedikit tetapi berukuran besar. tingkat 

perkembangbiakan phylum ostracoda, olygochaeta dan ciliophora juga tergolong tinggi 

meskipun keadaan lingkungan tidak memungkinkan. Hal tersebut diantisipasi dengankeadaan 

hermaprodit, biseksual dan bahkan bersifat partenogenesis, yaitu kemampuan menghasilkaan 

keturunan tanpa didahului adanya perkawinan dua jenis kelamin yang berbeda. Ciliophora juga 

mampu melakukan pembelahan binner, yaitu pembelahan langsung sel-sel nukleid tubuhnya 

sehingga melahirkan generasi baru tanpa bantuan perkawinan dua individu yang berbeda jenis 

kelamin (Corliss, 1972; Fenchel, 1987; Higgins dan Thiel, 1988). 

Phylum tunicata memiliki adapatasi pada lingkungan yang tidak menguntungkan 

dengan menyederhanakan organ internalnya sampai dengan bentuk yang sangat kecil serta 

bersifat hermaprodit, yaitu memiliki sel kelamin ganda sehingga memungkinkan menghasilkan 

keturunan dalam keadaan lingkungan yang tidak memadai. Ukuran gonad sel kelamin kecil 

dan selalu terbawa di bagian sisi bawah tubuh sampai matang yang sewaktu-waktu berkembang 

menjadi individu baru (Higgins dan Thiel, 1988).  

Stasiun 6, 7, dan 9 merupakan stasiun dengan tingkat kelimpahan yang tinggi dan 

lokasinya  berada di sekitar Sungai Jeneberang dan Tallo yang bermuara langsung ke pesisir 

Pantai Losari. Tingginya tingkat kelimpahan di stasiun tersebut disebabkan karena Sungai 

Jeneberang dan Tallo telah membawa bahan-bahan pencemar organik dari hilir dan terbawa 

arus atau air hujan menuju muara sungai, yang memicu tingginya pertumbuhan meiofauna di 

lokasi tersebut.Begitupula dengan lokasi stasiun 7 yang merupakan salah satu destinasi wisata 

pantai di Kota Makassar, kawasan tersebut ramai dikunjungi wisatawan lokal di hari libur 

maupun di hari biasa. Stasiun penelitian yang berada di Pantai Tanjung Merdeka ini, sudah 

mulai dibangun beberapa fasilitas-fasilitas penunjang untuk wisatawan, seperti villa, rumah 

penginapan yang berfasilitas sederhana sampai yang mewah, bangunan semi permanen untuk 

tempat beristirahat di bibir pantai, kafe ataupun kedai makanan yang bertebaran di sekitar 

pantai. Pembangunan di lokasi pariwisata tersebut juga berperan besar dalam hadirnya limbah-

limbah organik yang masuk ke perairan sekitarnya. Partikel-partikel tersebut dapat menjadi 

penyebab tingginya kelimpahan meiofauna di kawasan ini 

Stasiun 5 merupakan stasiun dengan tingkat kelimpahan yang sangat rendah. Lokasi 

stasiun berada di sekitar pelabuhan Soekarno Hatta Makassar yang merupakan pelabuhan 

terbesar di kawasan Timur Indonesia. Lokasi stasiun pengamatan dicirikan dengan tingginya 

aktivitas pembangunan di sekitarnya, padatnya lalu lintas pelabuhan, dan tingginya aktivitas 

renovasi pelabuhan untuk menyambut program poros tol laut pemerintah Indonesia. Stasiun 

2juga digolongkan sebagai stasiun yang memiliki tingkat kelimpahan yang rendah. Lokasi 

stasiun 2 berada di sekitar, bangunan hotel, restoran, kafe, rumah sakit, industri rumah tangga, 

industri kerajinan tangan, dan pengrajin emas. Hal ini memungkinkan masuknya limbah 

anorganik seperti logam berbahaya ke wilayah perairan di sekitarnya, yang berakibat fatal bagi 
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pertumbuhan meiofauna(Monoarfah, 2002; Werorilangi et al., 2011; Jaya et al., 2012; 

Setiawan, 2014). 

. 

 

Tabel 3. Hasi uji Anova  kelimpahan meiofauna di Pesisir Pantai Losari 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil uji Tukey HSD 

kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai 

Losari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Indeks dominansi, indeks Shannon-Weiner (Indeks keanekaragaman), dan indeks  

keseragaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mean & standar deviasi  Gambar 4. Indeks ekologi meiofauna di pesisir 

Kelimpahan meiofauan         Pantai Losari 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.630E7 11 4209146.891 7.584 .000 

Within Groups 5.328E7 96 555031.012   

Total 9.958E7 107    

 

Phylum N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Tukey 

HSDa 

phylum  aelosomatidae 9 2.22   

phylum  ganthostumulida 9 11.00   

Phylum nemertina 9 13.22   

phylum turbellaria 9 15.56   

phylum gastroicha 9 19.89   

phylum sarcomastigophora 9 226.22 226.22  

phylum nematoda 9 266.33 266.33  

phylum polychaeta 9 336.67 336.67  

phylum ciliophora 9 393.56 393.56  

phylum tunicata 9 700.89 700.89  

phylum oligochaeta 9  1389.44 1389.44 

phylum ostracoda 9   2223.33 

Sig.  .699 .056 .433 
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Nilai rata-rata indeks dominansi pada stasiun penelitian, yaitu 0,0746 dengan standar deviasi 

0,0217 (Gambar3).  Nilai indeks dominansi meiofauna pada semua stasiun penelitian berkisar 

antara 0,0507-0,1178 (Gambar4). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat meiofauna yang 

mendominasi stasiun III, sedangkan stasiun I, II, IV, V, VI, VII, VIII, dan IX tidak ditemukan 

jenis meiofauna yang mendominasi stasiun penelitian tersebut, karena rata-ratanya masih 

mendekati 0. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman, yaitu 2,8824 dengan standar deviasi 

0,2009 (Gambar3). Nilai indeks keanekaragaman meiofauna pada semua stasiun penelitian 

berkisar antara 2,2653-3,0992 (Gambar4). Hal tersebut menunjukkan bahwa meiofauna yang 

menghuni semua stasiun penelitian masih dikategorikan dengan keanekaragaman yang tinggi 

(Odum, 1994). Tingginya nilai keanekaragaman disebabkan karena meiofauna mampu 

beradaptasi pada lingkungan yang terganggu maupun tercemar, akibat masuknya bahan 

cemaran dari daratan atau lingkungan sekitarnya (Coull et al., 1992).Nilai rata-rata indeks 

keseragaman, 0,8673 dengan standar deviasi 0,0439 (Gambar3). Nilai indeks keseragaman 

meiofauna pada semua stasiun penelitian berkisar 0,7860-0,9459 (Gambar4). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jenis meiofauna yang menghuni ketujuh stasiun penelitian adalah tidak 

sama atau merata dan tidak ada meiofauna yang dominan pada beberapa stasiun penelitiaan 

tersebut karena kisaran nilainya hampir mencapai 1 (Krebs, 1989). Sedangkan stasiun III 

memiliki nilai keseragaman yang rendah, karena adanya meiofauna yang dominan di stasiun 

tersebut. 

 

3.3   Hubungan parameter Fisik-Kimia terhadap kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai 

Losari 

 

Beberapa hasil pengukuran parameter fisik-kimia (Tabel 5), seperti DO, fosfat, nitrat, dan pH 

sudah berada di atas maupun di bawah ambang batas yang telah ditentukan oleh pemerintah RI 

melalui Keputusan Kementrian Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004. 

 

Tabel 5. Variasi nilai parameter fisika-kimia pada beberapa stasiun yang berbeda 

Parameter 
Stasiun Penelitian Max. 

Limit* St. I St. II St. III St. IV St. V St. VI St. VII St. VIII St. IX 

Salinitas 25 30 29 26 26 20 27 20 25 Alami 

pH 9,98 7,52 7,48 7,8 7,42 7,15 7,7 7,78 7,98 7-8,5 

Suhu (oC) 30 28 31 28 32 33 30 32 33 Alami 

Kedalaman 

(m) 
3,2 2,4 6 2 3 4 2,6 4 2 - 

Kecepatan 

Arus(m s-1) 
0.032 0,08 0,4 0,1 0,59 0,68 0,35 0.42 0,67 - 

Kecerahan 

(m) 
2 2 3 1 1,5 3,5 2,5 3,4 1,5 - 

DO  
4 3,4 5 3,2 5 5 5 3 5 

>5 
mgL-1 

Fosfat Air 

Laut 0,03 0,12 0,0002 0,18 0,0003 0,005 0,0004 0,64 0,0024 
0,015 
mgL-1 

Fosfat 

Sedimen 0,02 0,025 0,019 0,015 0,018 0,017 0,013 0,023 0,023 
- 

Nitrat Air 
Laut 

0,0006 0,02 0,0003 0,51 0,00021 0,09 0,0002 0,78 0,00023 
0,008 
mgL-1 

Nitrat 

Sedimen 0,0014 0,001 0,0005 0,0006 0,0012 0,001 0,0006 0,0006 0,0006 
- 

Max. Limit*: Berdasarkan Kep.Men.KLH.RI. No.51.Th.2004 

Berdasarkan Gambar 5 dan Tabel 6, menunjukkan bahwa beberapa faktor fisik dan 

kimia lingkungan, seperti suhu, kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, salinitas, pH, DO, nitrat 
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air laut, fosfat air laut memiliki korelasi dengan kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai Losari 

Makassar. Hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam bentuk korelasi positif maupun 

negatif dengan tingkat kontribusi terhadap variabel sebesar 0,15-11,78%. Salinitas, pH, dan 

fosfat air laut memiliki korelasi positif dengan kelimpahan meiofauna di dasar perairan, 

artinyasemakin tinggi kisaran parameter fisik-kimia tersebut. Maka semakin tinggi juga 

kelimpahan meiofauna di dasar perairan.Nilai pH dipengaruhi oleh masuknya bahan-bahan 

cemaran yang masuk ke perairan, perairan dalam kondisi asam yang tinggi atau kandungan pH 

yang rendah sangat berpotensi menimbulkan kematian organisme perairan. Fosfat air laut 

merupakan parameter abiotik yang dibutuhkan dalam perkembangan meiofauna di perairan, 

sebaliknya saat kandungan fosfat turun kelimpahan organisme tersebutjuga menurun (Clavero 

et al, 1991). salinitas perairan merupakan parameter lingkungan yang sangat mempengaruhi 

keberadaan meiofauna.Kandungan salinitas yang meningkat akan menimbulkan gangguan 

terhadap keberadaan meiofauna di dasar perairan. 

 Suhu, kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, DO, dan nitrat air laut memiliki korelasi 

negatif dengan kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai Losari. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa kelimpahan meiofauna menurun seiring dengan peningkatan kisaran parameter fisik-

kimia tersebut di lingkungan perairan pesisir Pantai Losari. Kandungan oksigen merupakan 

faktor penting bagi kehidupan organisme seperti meiofauna, oksigen terlarut berguna dalam 

proses pernapasan dan metabolisme meiofauna yang hidup di dasar perairan. Pada umumnya 

kandungan DO yang tinggi dapat meningkatkan kelimpahan meiofauna di dasar perairan, tetapi 

beberapa jenis meiofauna dapat hidup dengan baik pada kondisi anerob (Silence et al., 1993). 

Nematoda, ciliata, platyhelminthes, gnathostomulida, gastrotricha, oligochaeta dan 

aschelmintes merupakan meiofauna yang dapat hidup dan berkembang biak dengan kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti kandungan DO yang rendah (Giere and 

Pfannkuche, 1982; Heip et al., 1985; Coull, 1999).Begitupula dengan parameter lain seperti 

kecepatan arus, suhu, kedalaman, kecerahan, dan nitrat air laut adalah faktor yang berpengaruh 

terhadap kelimpahan meiofauna di perairan, tetapi beberapa jenis meiofauna mampu bertahan 

hidup dalam kondisi lingkungan yang rendah terhadap beberapa parameter tersebut (Giere, 

1993). 
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Gambar 5. Diagram hasil analisis PCA antara beberapa parameter fisika-kimia dengan 

kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai Losari 

 
Tabel 6. Ringkasan analisis PCA nilai kontribusi variabel fisika-kimia (%) yang berpengaruh terhadap 

kelimpahan meiofauna  

  F1 F2 F3 F4 

Kelimpahan 9,3351 0,3204 11,0283 0,5926 

Dominansi 15,5018 1,2818 0,2574 2,2129 

Keseragaman 12,9428 2,4495 0,7741 6,7369 

Keanekaragaman 10,8347 0,9757 6,8906 6,1825 

Fosfat Air Laut 0,1568 25,1152 1,6087 0,2906 

Fosfat Sedimen 0,0429 6,1403 1,7934 12,2964 

Nitrat Air Laut 1,4470 21,5619 0,0239 4,6404 

Nitrat Sedimen 0,0551 0,3321 0,0091 58,1719 

Salinitas 7,4806 3,8605 11,0559 2,1631 

pH 4,3253 6,5400 6,0891 0,5108 

Suhu 11,7814 2,1903 6,5276 1,9727 

Kedalaman 8,2246 0,0313 25,6541 0,0261 

Kecerahan 6,4216 0,0115 17,9144 2,8752 

DO 0,5742 25,2823 0,1408 0,8765 

Kec. Arus 10,8760 3,9073 10,2326 0,4512 
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4. Kesimpulan 

Ostracoda, oligochaeta, tunicata, dan ciliophora merupakan phylum meiofauna yang 

memiliki tingkat kelimpahan yang tinggi di pesisir Pantai Losari. Phylum tersebut digolongkan 

sebagai meiofauna sejati dan memiliki daya adaptasi yang tinggi dengan kondisi perairan yang 

mengandung bahan cemaran organik maupun anorganik akibat aktivitas antropogenik yang 

berasal dari daratan di sekitarnya.  

Lokasi stasiun penelitian yang berada di sekitar Sungai Jeneberang dan Tallo  

merupakan lokasi penelitian yang memiliki tingkat kelimpahan meiofauna yang tinggi, karena 

memungkinkan lokasi tersebut mensuplai bahan organikyang terbawa oleh arus dari hilir yang 

menjadi makanan utama meiofauna yang hidup di lokasi stasiun penelitian tersebut. Sedangkan 

lokasi stasiun penelitian yang berada di sekitar pelabuhan internasional Soekarno-Hatta, 

pelabuhan rakyat Paotere, dan stasiun yang berada di sekitar bangunan hotel, rumah sakit, 

restoran, kafe, maupun pengrajin emas, merupakan lokasi penelitian dengan tingkat 

kelimpahan meiofauna yang rendah karena adanya gangguan fisik secara langsung pada habitat 

meiofauna atau masuknya kandungan logam berbahaya ke wilayah perairan akibat beragamnya 

aktivitas antropogenik di sekitarnya. 

Jenis meiofauna yang ada di pesisir Pantai Losari dikategorikan dengan tingkat 

keanekaragaman yang tinggi, karena indeks keanekaragamannya berada dalam kisaran >2. 

Nilai indeks keseragaman dengan kisaran hampir mencapai 1, menunjukkan bahwa jenis 

meiofauna yang ada di pesisir Pantai Losari sangat merata. Sedangkan indeks dominansi 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan jenis meiofauna yang dominan di lokasi penelitian, 

kecuali stasiun penelitian yang berada di wilayah reklamasi Pantai Losari. Nilai indeks 

keanekaragaman yang tinggi adalah bukan jaminan bahwa kualitas perairan di sekitar pesisir 

Pantai Losari berada dalam keadaan baik, tetapi hal tersebut menunjukkan akan kondisi 

kualitas perairan yang mengkhawatirkan karena sebagian besar dihuni oleh jenis meiofauna 

yang hanya mampu beradaptasi pada kondisi dasar peraairan yang telah terkontaminasi oleh 

bahan-bahan organik maupun anorganik. 

Suhu, kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, salinitas, pH, DO, nitrat air laut, fosfat air 

laut memiliki korelasi atau hubungan dengan kelimpahan meiofauna di pesisir Pantai Losari 

Makassar 
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The density of meiofauna on the coast of Losari Beach was determined using the following 
formula (Eq. 1):  

𝐾 =
10,000 × 𝑎

𝑏
 (Eq. 1) 

 

K  : the density of macrozoobenthos (individuals/m2), 

a  : the total number of macrozoobenthos (individuals), 

b  : the opening of Ekman Grab(22.5 cm x 22.5 cm), 

10.000  : conversion factor from cm2to m2  (Krebs, 1989). 

 

Research 

Stations 

Location Descriptions 

Station I nearby a hotel adjacent to Losari Beach (S 05o08’19.99”; E 

119O24’18.57”) 

StationII around the outlets of the sewage disposal of “Stella Maris” Hospital, 

houses, and shops or cafes in Losari Beach (S 05o08’40.59”; E 

119o24’28.40”) 

StationIII close to the reclamation project of Losari Beach (S 05o08’40.59”; E 

119o24’08.51”) 

StationIV at the mouth of Fort Rotterdam canal, i.e., a water channel transporting 

various kinds of wastes from houses and gold craft industries on Jl. 

Somba Upu Makassar (S 05o08’09.62”; E 119o24’12.32”) 

StationV around Soekarno Hatta Port (S 05o08’02.43”; E 119o24’10.34”) 

StationVI at the mouth of Jeneberang River (S 05o11’28.67”; E 119o22’50.27”) 

StationVII in Merdeka Tanjung Beach (S 05o10’41.98”; E 119o22’50.27”) 

StationVIII around Paotere Port (S 05o06’34.06”; E 119o25’13.71”) 

StationIX at the mouth of Tallo River (S 05o05’58.27”; E 119o26’19.84”) 
 

Stasiun 

Penelitian 

Keterangan 
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Stasiun I merupakan stasiun penelitian yang berada di sekitar bangunan hotel 

yang berbatasan langsung dengan pantai losari  (S 05o08’19.99”; E 

119O24’18.57”) 

Stasiun II merupakan stasiun penelitian yang berada di sekitar outlet pembuangan 

air limbah yang berasal dari Rumah sakit Stella Maris, limbah rumah 

tangga, dan warung atau cafe yang berada di Pantai Losari (S 

05o08’40.59”; E 119o24’28.40”) 

Stasiun III merupakan stasiun penelitian yang berada di sekitar proyek reklamasi 

Pantai Losari (S 05o08’40.59”; E 119o24’08.51”) 

Stasiun IV merupakan stasiun penelitian yang berada di muara kanal Benteng 

Rotterdam sebagai saluran air yang membawa berbagai macam limbah 

rumah tangga dan  limbah hasil  kerajinan emas di sekitar Jalan Somba 

Upu Makassar (S 05o08’09.62”; E 119o24’12.32”) 

Stasiun V merupakan stasiun penelitian yang berada yang berada di sekitar 

Pelabuhan Soekarno Hatta (S 05o08’02.43”; E 119o24’10.34”) 

Stasiun VI merupakan stasiun penelitian yang berada di muara sungai Jeneberang 

(S 05o11’28.67”; E 119o22’50.27”) 

Stasiun VII merupakan stasiun penelitian yang berada di Pantai Tanjung Merdeka 

(S 05o10’41.98”; E 119o22’50.27”) 

Stasiun VIII merupakan stasiun penelitian yang berada di sekitar Pelabuhan Paotere 

(S 05o06’34.06”; E 119o25’13.71”) 

Stasiun IX merupakan stasiun penelitian yang berada di muara sungai Tallo (S 

05o05’58.27”; E 119o26’19.84”) 

 

karena habitatnya sudah tidak alami, beberapa bahan material dari daratan dimasukkan ke dalam perairan sehingga hanya 

meiofauna tertentu yang bisa beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya 

because the habitat is not natural, some materials from the land are put into the waters so that only 
certain meiofauna can adapt to the surrounding environment 

merupakan sebagian dari tema disertasi saya 

is part of the theme of my dissertation 

habitat yang bagus adalah dihuni seluruh jenis meiofauna mulai dari meiofauna permanent sampai meifauna temporer 

good habitat is inhabited by all types of meiofauna from permanent meiofauna to temporary 
meifauna 

seharusnya: necessarily 

setelah saya baca kamus bahasa inggris, maka seharusnya kata yang cocok adalah 
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after I read the English dictionary, the appropriate word should be 

 

Pengucapan angka 1,254 adalah one thousand two hundred fifty-four 

- Pengucapan angka 2,001 adalah two thousand one 

- Pengucapan angka 100 adalah one hundred 

- Pengucapan angka 2,100 adalah two thousand one hundred 

- Pengucapan angka 1,000 adalah one thousand 
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